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RINGKASAN

Pengaruh Kegiatan Bermain Kolase terhadap Motorik Halus Anak Usia
5-6 Tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
Mayank Rahmawati, 160210205004; 55 halaman. Program Studi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Illmu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan yang menitikberatkan pada
dasar perkembangan sosial emosional, seni, bahasa, kognitif, moral agama,
dan fisik motorik. Perkembangan fisik motorik pada anak terbagi menjadi dua
yaitu motorik kasar dan motorik halus. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
perkembangan motorik kasar yaitu berlari, menendang bola, memanjat, dan
lain-lain, sedangkan kegiatan yang dapat menunjang perkembangan motorik
halus pada anak yaitu menggambar, melukis, menempel, dan lain-lain.
Kegiatan menempel bisa dikembangkan dengan kegiatan bermain kolase.
Bermain kolase merupakan suatu permainan yang menggunakan media
bertekstur kemudian ditempelkan pada suatu gambar, bahan yang digunakan
cukup mudah ditemui bisa dari bahan bekas, alam, atau dari kertas.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh sebuah data terkait dengan
perkembangan motorik halus anak kelompok B di TK Arni Kaliwates Jember,
yang memberikan hasil bahwa adanya kegiatan bermain kolase dapat
mengembangkan motorik halus anak, sehingga hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan bermain kolase memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motorik halus anak. Hal ini dikarenakan kegiatan bermain
kolase dalam motorik halus anak dapat mengembangkan koordinasi mata dan
tangan yang meliputi kecermatan dan kerapian serta kemampuan dalam
menggerakkan tangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent control group. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan
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pemberian tugas. Analisis data yang digunakan adalah SPSS versi 24 dengan
rumus Independent Sample T-test. Langkah awal penelitian ini menggunakan
kegiatan pretest yaitu berupa pemberian tugas mencap untuk mengetahui
kemampuan awal pada anak sebelum diberikan perlakuan atau treatmen.
Langkah kedua yaitu peneliti melakukan kegiatan treatmen dengan pemberian
tugas bermain kolase, dan selanjutnya peneliti melakukan posttest dengan
kegiatan yang sama yang digunakan pada saat pretest yaitu mencap. Dari
hasil penelitian dapat diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 0,021 dan nilai
rata-rata posttest sebesar 0,218 kedua kelas tersebut mengalami perubahan
nilai perkembangan motorik halus anak lebih mengalami perkembangan yang
signifikan dari pada kelompok kontrol. Apabila dibandingkan dengan taraf
signifikansi 0,05 maka 0,021 > 0,05 dan 0,218 > 0,05 sehingga data tersebut
dapat dikatakan berdistribusi normal. Selain itu hasil dari uji statistik
independent sample test menggunakan SPSS 24.0 diperoleh bahwa nilai thiwng
> tranel (0,667 > 0,339). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan motorik halus anak
kelompok B di TK Arni Kaliwates Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran untuk guru yaitu memberikan
pembelajaran yang menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus, dan memberikan kesempatan anak untuk dapat melakukan

kegiatan yang sebelumnya belum pernah dilakukan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini di paparkan mengenai alasan memilih topik
yang akan dijadikan peneliti dan dijelaskan tentang (1) latar belakang masalah, (2)
rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian. Berikut masing-
masing sub bab, di bawah ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak usia lahir sampai 6 tahun, dimana dalam
usia tersebut anak membutuhkan banyak sekali stimulus yang sangat mereka
butuhkan dalam tahap perkembangannya. Dapat dikatakan juga sebagai masa
keemasan bagi anak atau yang biasa disebut dengan golden age. Mereka yang
memiliki karakteristik yang unik, khas dan berbeda dengan orang dewasa. Anak
usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, antusias, bereksplorasi, aktif dan
kreatif. Ada pendapat ahli mengemukakan bahwa anak usia dini merupakan
individu yang sedang mengalami proses perkembangan dengan pesat dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2009:6).

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu motorik halus,
motorik halus merupakan gerakan yang membutuhkan otot kecil atau sebagian
anggota tubuh tertentu dan dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk belajar dan
berlatih (Sumartini,2011). Perkembangan motorik halus pada anak usia dini
sangat penting dan dapat berpengaruh besar terhadap kecermatan, ketelitian, dan
mengkoordinasikan mata dan tangannya. Menurut Sumantri (2005:143) motorik
halus adalah sebuah pengoorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil
seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan
koordinasi dengan tangan, ketrampilan yang mencakup pemanfaatan
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek. Dalam STPPA (Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) usia 5-6 tahun untuk perkembangan

motorik halus anak mampu menggambar sesuai dengan ide atau gagasannya, dan
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dapat meniru sebuah bentuk, mengeksplorasi dengan berbagai media dan
kegiatan yang menarik, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar,
menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan dapat
mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.

Untuk dapat mengembangkan aspek perkembangan motorik halus pada
anak,pendidik dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan salah satu
caranya dengan bermain. Bermain merupakan hal yang sangat menyenangkan
untuk anak, dengan bermain anak dapat memperoleh pengalaman baru. Bermain
juga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Menurut
Moeslichatoen (dalam Simatupang,2005) bermain adalah suatu aktivitas yang
sangat menyenangkan bagi anak, bermain memberikan efek yang memuaskan
tuntutan perkembangan motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai-nilai
dan sikap hidup. Menurut Graham (dalam Simatupang,2005) menjelaskan bahwa
bermain sebagai tingkah laku untuk motivasi intrinsik yang dapat dipilih secara
bebas, berorientasi pada sebuah proses yang menyenangkan. Bermain juga
merupakan tempat bagi anak untuk merasakan berbagai pengalaman baru. Dengan
bermain anak juga dapat melatih untuk menyeimbangkan motorik kasar dan
motorik halusnya, dengan bermain juga anak bisa menyeimbangkan kedua hal
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologisnya, anak
juga dapat berusaha dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.

Bermain dapat didukung dengan sebuah alat permainan edukatif yang
memiliki banyak manfaat bagi anak. Permainan yang bisa membantu
mengembangkan motorik halus yaitu permainan kolase. Depdiknas (2007:1)
bahwa motorik halus mempunyai peranan yang penting karena motorik halus
hanya melakukan gerakan-gerakan yang tidak membutuhkan banyak tenaga tetapi
hanya bagian tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja dan membutuhkan
koordinasi yang cermat serta ketelitian. Dengan permainan kolase anak dapat
mengkoordinasikan mata dengan tangan, kecermatan serta ketelitian pada anak.
Secara tidak langsung dengan beberapa teknik menempel yang diajarkan kepada
anak.
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Adapun pengertian kolase yaitu berasal dari bahasa Perancis “Collage”
yang artinya merekat. Kolase adalah sebuah aplikasi yang dibuat dengan
menggabungkan beberapa teknik melukis dengan merekatkan atau menempelkan
bahan-bahan tertentu Sumanto (2005:93). Menurut Hajar Pamadhi dan Evan
Sukardi (2010:5.39) bahwa bahan pembuatan kolase dapat berupa kertas, kain,
biji-bijian, gabus, lem, potongan kayu, sendok plastik, karet, benang manik-manik
dan masih banyak bahan yang ada di lingkungan sekitar yang digunakan untuk
kolase.

Bermain kolase merupakan suatu permainan yang menggunakan media
bertekstur kemudian ditempelkan pada suatu gambar yang dapat
mengembangkan motorik halus pada anak. Terdapat beberapa indikator dari
perkembangan motorik halus anak yaitu dapat mengembangkan kemampuan
kooodinasi mata dan tangan, kecermatan dan kerapian serta kemampuan
menggerakkan tangan. Melalui bermain kolase, anak dapat mengembangkan
perkembangan sosial emosional, kognitif, bahasa, seni, motorik halus anak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di TK Arni Kaliwates
Jember tahun ajaran 2019/2020 ini menggunakan kelas sentra sehingga
pembelajaran yang dilakukan harus menyesuaikan dengan kelas sentra secara
bergiliran. Adapun masalah yang ditemukan pada saat melakukan pengamatan
yaitu pembelajaran yang dilakukan terkait kemampuan motorik halus anak hanya
menggunakan krayon atau menggambar. Anak kurang antusias dalam
menyelesaikan hasil karya yang dibuat. Penyebab anak kurang antusias dalam
menyelesaikan hasil karya yag dibuat yaitu kurangnya kreatifitas guru dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. Adapun solusi dari
masalah tersebut yaitu dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi
anak dengan sebuah kegiatan bermain untuk menstimulus kemamuan motorik
halus bagi anak. Kegiatan bermain yang dapat dilakukan adalah kegiatan bermain
kolase.

Bermain kolase dapat mengembangkan motorik halus anak terutama untuk
mengembangkan koordinasi mata dan tangan, kerapian, dan kecermatan serta

kemampuan menggerakkan tangan. Selain itu hambatan yang dialami guru dalam
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mengembangkan motorik halus pada anak adalah kurangnya kreativitas guru
dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan bermain kolase pada anak usia dini
diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan motorik halus anak. Dengan
demikian, maka diangkat judul “Pengaruh Kegiatan Bermain Kolase Terhadap
Perkembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Arni Kaliwates
Jember Tahun Ajaran 2019-2020”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diuraikan masalah penelitian yakni
“Adakah Pengaruh Kegiatan BermainKolase Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun Ajaran
2019/2020?”

1.3 Tujuan Penelitian

Terdapat tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui pengaruh kegaiatan bermain kolase terhadap perkembangan motorik
halus anak usia 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun Ajaran 2019/2020”

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.4.1 Bagi anak
a. Dapat mengembangkan motorik halus anak;
b. Dapat mengembangkan kecermatan, kerapian, dan koordinasi mata dan
tangan;
c. Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan

untuk anak melalui permainan kolase.
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1.4.2 Bagi guru
a. Membantu guru untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran
motorik halus anak;
b. Dapat menyediakan media yang menarik dan menyenangkan untuk anak;

c. Dapat mengembangkan potensi kreativitas guru.

1.4.3 Bagi lembaga sekolah
a. Dapat memberikan motivasi untuk selalu meningkatkan kualitas
pendidikan dalam memberikan pelayanan yang terbaik untuk peserta
didik;
b. Sebagai masukan yang positif bagi sekolah dalam rangka peerbaikan

proses pembelajaran.

1.4.4 Bagi orang tua
a. Dapat dijadikan sarana untuk menambah pengetahuan mengasah
perkembangan motorik halus anak melalui sebuah permainan kolase.

1.4.5 Bagi peneliti
a. Dapat membantu mengatasi permasalahan anak terkait perkembangan
motorik halus;
b. Dapat mengembangkan motorik halus anak melalui permainan kolase;
c. Dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam mengembangkan

motorik halus anak melalui permainan kolase.

1.4.6 Bagi peneliti lain
a. Memberikan informasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti
motorik halus;
b. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti lain yang tertarik dengan
kegiatan permainan kolase;
c. Sebagai acuan untuk mengadakan penelitian  selanjutnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka ini terdapat: (1) kemampuan motorik halus, (2)
permainan kolase, (3) penelitian yang relevan, (4) kerangka berpikir, (5) hipotesis

penelitian. Berikut ini masing-masing urainnya.

2.1 Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini

Dalam kemampuan motorik halus anak usia dini membahas tentang : (1)
pengertian motorik halus anak, (2) tahapan perkembangan motorik halus anak, (3)
tahapan perkembangan motorik halus anak kelompok B, (4) fungsi perkembangan
motorik halus, (5) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik halus

anak.

2.1.1 Motorik Halus Anak

Menurut Sujiono (2015:1.14) gerakan motorik halus merupakan sebuah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan
oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan
gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan motorik halus
tidak membutuhkan banyak tenaga atau gerakan. Motorik halus anak hanya
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang membutuhkan kecermatan dan
kerapian serta kemampuan dalam menggerakkan tangan. Sehingga kemampuan
anak dari perkembangan motorik halus dapat diukur dengan beberapa indikator
yang telah disesuaikan.

Sumantri (2005:143) perkembangan motorik halus adalah keterampilan
yang memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot kecil untuk dapat
melakukan keterampilan yang berhasil. Pendapat dari Sumantri dapat disimpulkan
bahwa perkembangan motorik halus hanya memerlukan otot kecil dan sebagian
dari anggota tubuh untuk dapat melakukan sebuah keterampilan. Adapun
pembelajaran motorik halus anak di sekolah adalah pembelajaran yang
berhubungan dengan fisik serta melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata
dan tangan (Decaprio, 2013:20). Pembelajaran motorik halus tidak membutuhkan
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banyak tenaga dan tidak membutuhkan gerakan yang melibatkan semua anggota
tubuh. Kemampuan motorik halus ini hanya menggunakan bagian-bagian tertentu
saja seperti halnya pergerakan jari-jemari anak yang melibatkan otot-otot kecil
serta koordinasi mata dan tangan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa
motorik halus merupakan sebuah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil serta
koordinasi mata dan tangan meliputi kecermatan dan kerapian serta kemampuan
menggerakkan tangan. Adapun beberapa gerakan yang dapat mengembangkan
motorik halus anak yaitu menggambar, menulis, melipat, membentuk, mewarnai,

merobek, menempel dan lain sebagainya.

2.1.2 Fungsi Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor terpenting dalam
sebuah perkembangan individu secara keseluruhan hal ini di kemukakan oleh
Hurlock (dalam Yuniarti,2015:15). Perkembangan motorik halus terhadap
konstelasi perkembangan individu menurut Hurlock (1978:151-152) yaitu:
a. Melalui keterampilan motorik seorang anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang dan bahagia, seperti halnya seorang anak akan
merasa senang ketika memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan
menangkap sebuah bola, atau dengan memainan sebuah alat mainan yang lain.
b. Melalui keterampilan motorik anak juga dapat beranjak dari sebuah kondisi
tidak berdaya pada bulan-bulan pertama di kehidupannya lalu ke kondisi yang
bebas tidak terikat atau tidak bergantung. Anak dapat mengekspresikan dan
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lainnya serta dapat berbuat sendiri untuk
dirinya, dalam kondisi ini akan dapat menunjang rasa percaya diri pada anak.
c. Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekolah. Pada usia pra sekolah atau pada usia kelas awal sekolah
dasar, anak sudah dapat dilatih untuk melakukan sebuah gerakan seperti
menggambar, melukis, dan persiapan menulis.

Menurut Sumantri (2005:146) fungsi perkembangan motorik halus yaitu

untuk mendukung aspek perkembangan lainnya seperti kognitif, bahasa, dan
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sosial emosional. Karena setiap aspek perkembangan pada anak tidak dapat
terpisah satu sama lain. Dengan demikian pembelajaran yang diberikan kepada
anak hendaknya dapat mencangkup semua aspek perkembangan seperti aspek
perkembangan motorik, sosial emosional, bahasa, kognitif, moral agama dan seni.

Menurut Mutahir dan Gusril (2004:51) fungsi utama motorik adalah
mengembangkan kesanggupan dari keterampilan setiap individu yang berguna
untuk dapat mempertinggi daya kerja. Berdasarkan fungsi dari motorik halus
diatas dapat di simpulkan bahwa melalui sebuah keterampilan motorik anak dapat
memperoleh pengalaman baru yang berkesan dan bermanfaat untuk dirinya dan
orang lain. Sehingga anak dapat memperoleh perasaan senang atau bahagia, anak
dapat bergerak bebas dan bereksplorasi, bersosialisasi dengan temannya, melatih
kecermatan pada anak, melatih kerapian pada anak dan melatih kemampuan

menggerakkan tangan.

2.1.3 Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun
Menurut Permendikbud No 137 (2014:22) standar tahap pencapaian
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sebagai berikut:
a. Menggambar sesuai dengan gagasannya
b. Meniru bentuk
c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan
d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar
e. Menggunting sesuai dengan pola
f. Menempel gambar dengan tepat
0. Mengekspresikan diri melalui gambar secara rinci
Adapun menurut Suryana (2016:165) memiliki pendapat keterampilan
gerak motorik halus menyangkut koordinasi gerak jari tangan dalam melakukan
beberapa aktivitas, diantaranya sebagai berikut:
a. Dapat menggunakan gunting untuk memotong sebuah kertas sesuai dengan pola
b. Dapat memasang dan membuka kancing dan resleting
c. Dapat menahan kertas dengan satu tangan, sementara tangan yang lainnya

digunakan untuk menggambar, menulis, menempel atau kegiatan lainnya
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d. Dapat memasukkan ke dalam jarum

e. Dapat meronce manik-manik

f. Dapat melipat kertas dan dijadikan sebuah bentuk

g. Dapat menggambar sesuai dengan pengetahuannya

h. Dapat menggunakan alat makan dan alat tulis dengan baik dan benar.
Permendiknas No 58 (2009:9) tahap perkembangan motorik halus anak

usia 5-6 tahun yaitu:

. Menggambar sesuai gagasan

. Meniru bentuk

. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan

. Menggunakan alat tulis dengan benar (antara ibu jari dan 2 jari)

. Menggunting sesuai dengan pola

. Menempel gambar yang tepat

~N o o1 A W DN P

. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas mengenai tahap
perkembangan anak usia 5-6 tahun salah satunya dapat menempel dengan tepat.
Kemampuan motorik halus ini memenuhi beberapa indikator yaitu diantaranya
koordinasi mata dan tangan yang meliputi kecermatan dan kerapian serta

kemampuan menggerakkan tangan.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Dini.

Menurut Hapsari (2016:205-206) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan motorik halus pada anak yaitu:
a. Lingkungan

Dalam sebuah lingkungan yang baik dan mendukung maka anak akan
sangat terbantu dalam aspek perkembangannya salah satunya yaitu keterampilan
motorik pada anak. Misalnya dalam sebuah lingkungan yang memfasilitasi anak
untuk dapat mengembangkan motorik halusnya baik itu dari tempat bermain anak
atau lingkungan sekitar yang mengarahkan dan mendukung sehingga anak akan
lebih cepat berkembang kemampuan motoriknya.
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b. Stimulasi

Adanya sebuah dukungan, dorongan, rangsangan dan kesempatan pada
anak untuk menggerakkan semua bagian anggota tubuh akan berdampak baik
untuk perkembangan anak khususnya dalam mengembangkan kemampuan
motorik, baik itu motorik kasar atau motorik halusnya.

c. Pola Asuh

Pola asuh orang tua yang terlalu melindungi bahkan membantu apapun
yang anak lakukan dalam melakukan aktivitas sehari-hari justru dapat
melumpuhkan perkembangan motorik anak. Sebaliknya melatih anak untuk
melakukan aktivitas sehari-hari yang melibatkan kemampuan fisik motorik yang
memadai atau anak sudah memiliiki kesiapan untuk melakukan hal tersebut maka
sebagai orang tua hendaknya cukup mengawasi biarkan anak bereskplorasi untuk
kematangan motoriknya.

Menurut Rumini dan Sundari (2004:24-26) mengatakan bahwa faktor yang
mempercepat dan memperlambatan motorik halus adalah:

a. [Faktor genetik individu yang dapat menunjang perkembangan motorik
misalkan otot yang kuat, kecerdasan penyebab kembangan motorik individu
menjadi baik dan cepat atau sebaliknya dan syaraf baik.

b. Faktor kesehatan periode prenatal janin pada saat didalam kandungan dalam
keadaan sehat, tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan vitamin dapat
membantu perkembangan motorik anak.

c. Faktor kesulitas dalam melahirkan misalnya ada bantuan alat vacuum, tang,
dan alat lainnya yang menyebabkan bayi mengalami kerusakan pada otak dan
memperlambat perkembangan motorik bayi.

d. Faktor kesehatan dan gizi yang diberikan kepada anak memenuhi kebutuhan
sehingga dari awal ehidupan setelah melahirkan akan lebih mempercepat
perkembangan motorik pada bayi.

e. Faktor rangsangan adanya rangsangan bimbingan dan kesempatan pada anak
untuk dapat menggerakkan seluruh bagian tubuh dan akan mempercepat
perkembangan motorik pada anak.
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f.  Faktor perlindungan, adanya perlindungan yang berlebih pada anak justru
akan membuat anak mengalami kesulitan dalam bergerak.

g. Faktor melahirkan sebelum waktunya atau bisa disebut dengan premature,
biasanya akan memperlambat perkembangan motorik anak.

h. Kelainan individu, anak mengalami kelainan pada fisik maupun psikis, sosial,
mental hal ini dapat menyebabkan anak mengalami hambatan dalam
perkembangan motorik.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus anak adalah lingkungan, pola

asuh, dan stimulasi.

2.2  Bermain Kolase

Permainan kolase membahas tentang: (1) pengertian bermain, (2)
pengertian bermain kolase, (3) fungsi bermain, (4) manfaat bermain kolase, (5)
kelebihan dan kekurangan bermain kolase, (6) langkah-langkah dalam
pembelajaran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

2.2.1 Pengertian Bermain

Menurut Fli Zulki (dalam Yuniarti, 2015:162) “bermain merupakan
sebuah kesibukan yang dapat dipilih sendiri tanpa didesak rasa tanggung jawab,
tanpa adanya unsur pakasaan dan tidak mempunyai sebuah tujuan tertentu
melainkan dari permainan itu sendiri”.

Ismail (2009:17) menyatakan bahwa bermain adalah aktivitas yang murni
hanya untuk mencari kesenangan seseorang tanpa mencari sebuah kemenangan
atau kekalahan. Adang Ismail juga menyatakan bahwa bermain merupakan sebuah
aktivitas yang dilakukan seseorang dalam mencari sebuah kesenangan atau
kepuasaan batin meskipun didalamnya ditandai dengan adanya proses untuk
mencari sebuah kemenangan atau kekalahan.

Menurut Daeng (2009:19) menyatakan bahwa bermain merupakan bagian
mutlak dari kehidupan anak dan bermain juga bagian integral dari proses
pembentukan kepribadian anak. Semiawan (2002:21) juga menyatakan bahwa
permainan adalah alat bagi seorang anak untuk dapat menjelajahi dunianya, dari
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dunia yang sebelumnya tidak dikenal hingga sudah dapat diketahuinya, dan dari
yang tidak dapat melakukannya hingga anak dapat membuatnya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan
sebuah proses belajar anak melalui sebuah kegiatan menjelajah dan belajar

tentang hal baru sehingga anak mendapat kesenangan dan pengalaman baru.

2.2.2 Pengertian Bermain Kolase

Kolase merupakan sebuah kreasi yang dapat dibuat dengan cara
menggabungkan teknik melukis tangan dengan menempelkan bahan tertentu
seperti bahan buatan, bahan alam, bahan jadi, bahan sisa atau bekas hal ini di
kemukakan oleh Sumanto (2005:93). Menurut Nancy Beal (2003:93) menempel
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk dapat mengembangkan
sebuah keterampilan motorik halus pada anak. Kolase merupakan sebuah kegiatan
menempel, kegiatan yang dapat menarik minat anak karena hal ini berkaitan
dengan meletakkan atau merekatkan benda sesuka mereka.

Menurut kamus besar Bahasa Indoneisia, kolase merupakan sebuah
komposisi artistik yang dapat dibuat dengan menggunakan berbagai bahan seperti
kayu, kain, kertas yang ditempelkan pada permukaan sebuah gambar Depdiknas
(2001:580). Ada pendapat lain yang hampir sama bahwa kolase adalah sebuah
karya seni rupa dua dimensi dimana menggunakan bahan bermacam-macam yang
dapat menyatu menjadi sebuah karya yang utuh mewakili perasaan estetis dari
orang yang membuatnya hal ini dikemukakan oleh Hajar Pamadhi (2008:5.4).

Ada beberapa jenis kolase menurut Kamaril (2003:4.60) yaitu sebagai
berikut:

a. Kolase dari bahan buatan

Bahan buatan merupakan bahan yang diolah dari bahan yang sudah ada
seperti kertas, platik, kapas, yang sebelum digunakan untuk bermain atau di
tempelkan di bentuk terlebih dahulu.

b. Kolase dari bahan alam.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Bahan yang mudah di temui di lingkungan sekitar seperti halnya biji-
bijian, daun kering, batu, kerang, pasir dan lain-lain. Bahan alami ini selain
memiliki bentuk yang bagus dan unik juga mempunyai warna-warna alami.

c. Kolase dari bahan bekas

Bahan bekas ini dapat digunakan untuk bermain kolase dengan cara
memanfaatkan sisa barang yang tidak terpakai dan mudah dicari yang ada di
lingkungan sekitar kita. Misalnya botol bekas platik, tutup botol, kardus, kaleng,
kulit telur dan lain-lain. Bahan bekas yang baik digunakan yaitu bahan yang
berwarna, mudah dibentuk dan dilem dan juga mudah untuk bahan bermain
kolase.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa bermain kolase merupakan
sebuah kegiatan yang menyenangkan bagi anak karena menggunakan teknik
merekatkan dan menempelkan benda sesuka mereka, seperti menggunakan bahan
dari biji-bijian, plastik, kertas kulit telur dan lain sebagainya. Bermain kolase ini

merupakan sebuah kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak.

2.2.3 Fungsi Bermain
Menurut Hetherington & Parke dalam (Mar’at, 2015:141) menyebutkan
ada tiga fungsi utama dari sebuah bermain, yaitu:

a. Fungsi sosial, bermain dapat meningkatkan perkembangan sosial anak,
dalam permainan fantasi anak akan memerankan suatu peran dimana dia
belajar memahami perasaan orang lain dan peran yang akan dimanikan
dikemudian hari setelah menjadi orang dewasa.

b. Fungsi Emosi, bermain dapat memungkinkan anak untuk memecahkan
sebuah masalah yang dia hadapi terutama masalah emosionalnya, belajar
mengatasi konflik batin dan kegelisahan.

c. Fungsi kognitif, melalui bermain anak akan menjelajahi lingkunya,
mempelajari objek disekitarnya, dan memecahkan masalah yang sedang dia
hadapi.

Yuniarti (2015:164) ada beberapa fungsi alat permainan edukatif dalam
bermain yakni sebagai berikut:
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. Melatih konsentrasi

o o

. Membangkitkan emosi

. Menambah daya ingat

o O

. Menciptakan situasi belajar yang menyenangkan

(]

. Mampu mengatsi keterbatasan waktu dan tempat
f. Memberikan kesempatan kepada anak untuk sosialisasi, berinteraksi dengan
teman sebaya da orang lain
g. Mengajarkan anak agar cepat dan mudah menerima informasi.
Menurut Hartley, Fank, dan Goldenson yang dikutip dari Moeslichatoen
(2004:33), ada beberapa fungsi dari bermain untuk anak yaitu:
a. Memainkan apa yang dilakukan orang dewasa
b. Melakukan kegiatan atau berbagai peran yang ada dalam kehidupan nyata
c. Menyalurkan perasaan yang kuat
d. Melepaskan dorongan yang tidak dapat diterima
e. Mencerminkan pertumbuhan
f. Memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari bermain
yaitu dapat meningkatkan perkembangan anak usia dini, diantaranya adalah
perkembangan motorik, perkembangan sosial emosional, perkembangan seni,

perkembangan moral agama, perkembangan bahasa, dan perkembangan kognitif.

2.2.4 Manfaat Bermain Kolase

Menurut Nancy Beal (2003:99) bahwa kolase merupakan kegiatan
menempel, kegiatan ini dapat mengembangkan kemampuan motorik halus,
mengembangkan krativitas diri, mengembangkan imajinasi, mampu membantu
memecahkan masalah, dan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi anak.
Sumanto (2006:94) manfaat kolase yaitu meningkatkan perkembangan bahasa,
otak, serta dapat melatih kemampuan motorik halus anak. Yohana (2013:23)

manfaat bermain kolase yaitu dapat meningkatkan kreatifitas anak, meningkatkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

pemahaman anak melalui penglihatannya, dan dapat meningkatkan daya pikir,

daya serap, emosi, dan cita rasa keindahan menempel kolase.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa manfaat bermain kolase yaitu dapat

melatih kemampuan motorik halus pada anak dan juga dapat mengembangkan

beberapa kemampuan pada anak.

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Kolase

Ramdhansyah (2010:30) ada beberapa kelebihan dari bermain kolase

dalam sebuah pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

10)

11)

Bahan yang dibuat untuk bermain kolase mudah didapatkan seperti halnya
kertas bekas, biji-bijian, atau barang yang sudah tidak terpakai.

Media kolase merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak.

Dengan menggunakan media kolase dapat menyampaikan sasaran pendidikan
kepada anak.

Dengan media kolase dapat mengembangkan kreativitas anak, pembelajaran
tidak membosankan dan anak akan lebih mudah bereksplorasi menggunakan
ide-ide kreatif mereka dengan hasil karya kolase yang unik.

Anak dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan dapat menjadikan anak
didik yang memiliki keterampilan kreatif dan inovatif.

Pemanfaatan bahan di lingkungan sekitar yang dapat dijadikan material
pembuatan kolase dengan ditata semenarik mungkin.

Bermain kolase dapat melatih daya konsentrasi pada anak.

Dengan bermain kolase dapat melatih koordinasi mata dan tangan,
kecermatan, dan kerapian.

Dapat melatih anak memecahakan masalah dan memperkuat anak untuk
keluar permasalahan.

Mengembangkan rasa percaya diri pada anak apabila anak dapat
menyelesaikan kolase. Anak mendapat kepuasan tersendiri dalam dirinya.
Kemudahan dalam media kolase guru dapat mentransfer tujuan pembelajaran

yang akan dicapai, media berbentuk kongkrit dan menerik perhatian siswa.
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Adapun kekurangan dalam permainan kolase yaitu anak-anak kurang rapi
dalam menempel dan juga anak kurang cermat dalam menempel sebuah objek di
dalam gambar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
kolase adalah bahan yang didapat mudah, melatih perkembangan motorik halus
anak, melatih daya konsentrasi anak. Sedangkan kekurangan dalam kolase yaitu
anak-anak kurang rapi dalam menempel, dan juga kurang cermat dalam menempel

sebuah objek di dalam gambar.

2.2.6 Langkah-langkah Pembelajaran Kolase
Sumanto (2005:96) langkah-langkah guru dalam pembelajaran membuat
karya kolase adalah:

1)  Guru menyiapkan kertas gambar sesuai dengan ukuran yang diinginkan,
menyiapkan bahan, lem, dan peralatan lainnya.

2) Bahan mudah didapatkan dan menyesuaikan lingkungan sekitar. Misalnya
di lingkungan pedesaan terdapat daun kering, biji-bijian, batang pisang
kering dan lain-lain. Untuk lingkungan kota gunakan bahan buatan seperti
sisa plasti, kertas, botol plastik dan lain-lain.

3) Guru memandu langkah kerja membuat kolase, dari menyiapkan bahan
yang akan ditempelkan, memberi lem pada kertas gambar dan menempelkan
bahan yang disiapkan.

4)  Guru diharapkan juga mengingkatkan pada anak agar dapat melakukan
dengan baik, tertib dan setelah selesai belajar merapikan atau membersihkan
tempat belajarnya.

Menurut Mubharrar (2013:31) , langkah-langkah dalam membentuk kolase
adalah

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat

2) Menyediakan alat atau bahan

3) Menjelaskan nama dan alat yang digunakan untuk keterampilan kolase dan

cara penggunaannya.
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4) Membimbing anak untuk menempel pola gambar dengan cara memberi
perekat dengan lem, lalu menempelkannya pada sebuah gambar

5) Menjelaskan posisi untuk menempelkan pola gambar yang benar sesuai
dengan bentuk gambar dan mendemontrasikan, sehingga hasil
menempelkannya tidak keluar garis

6) Latihan hendaknya diuang-ulang agar motorik halus anak dapat terlatih
karena keterampilan kolase mencakup gerakan-gerakan kecl seperti
menjimpit, mengelem, dan menempel benda yang kecil sehingga koordinasi
jari-jari tangannya dapat terlatih.

Fauzi dan Mulyadi (2015:10) langkah-langkah dalam membuat kolase
sebagai berikut:

1) Pikirkan dan tentukan gagasan yang dapat diterapkan kedalam bentuk kolase

2) Pilihlah bahan yang akan dibuat kolase, seperti kertas, kulit telur, biji-bijian
dan sebagainya.

3) Temukan media yang akan digunakan dalam membuat kolase, menggunakan
kanvas, triplek, kertas atau media lainnya.

4) Tentukan peralatan yang akan digunakan sesuai dengan bahan yang telah
dipilih.

5) Gambarlah pola bentuk yang akan dibuat pada permukaan media yang
digunakan.

6) Mulailah menempel bentuk dasar secara global pada permukaan media.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam
pembelajaran bermain kolase sebagai berikut: (a) menyiapkan anak untuk
melakukan proses belajar, (b) menyiapkan bahan yang digunakan utuk bermain
kolase, (c) memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan, (d) memberikan
contoh kepada anak cara bermain kolase, (e) anak melakukan kegiatan bermain

kolase sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru, (f) melakukan observasi.
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2.3 Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, diantara
yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Fazira, dkk (2018:65) yang berjudul
“Pengaruh Bermain Kolase Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia
Dini” menyimpulkan bahwa kegiatan bermain kolase mempunyai pengaruh
terhadap kemampuan motorik halus anak karena pre-test lebih rendah
dibandingkan dengan post testhal ini sesuai dengan buku yang dikeluarkan oleh
Depdiknas tahun 2007 kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus anak
dilakukan dengan gerakan tangan. Penelitian dari Fazira, dkk memiliki relevansi
yang sama terkait dengan pengaruh bermain kolase, dan ada pengaruh yang
signifikan dari penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan dari penelitian Fazira
dengan apa yang diteliti oleh peneliti yaitu dari subjek penelitiannya. Subjek
penelitian yang dilakukan Fazira kelompok A, sedangkan subjek penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunkan kelompok B.

Penelitian ini juga didukung oleh Duhitha (2017:18) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Melalui Kegiatan
Kolase di Kelompok Bermain Ibnu Kholdun Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2016/2017” disimpulkan bahwa melalui permainan kolase, kemampuan motorik
halus anak kelompok B di Kelompok Bermain Ibnu Kholdun Kebupaten Jember
mengalami peningkatan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Duhitha memiliki
relevansi yang sama terkait dengan meningkatkan kemampuan halus melalui
kegiatan bermain kolase pada anak kelompok B. Adapun yang membedakan
dengan peneliti sebelumnya yaitu dari jenis penelitiannya, peneliti yang
sebelumnya menggunkan jenis penelitian PTK, sedangan peneliti menggunakan
jenis penelitian eksperimen.

Hal ini juga di dukung penelitian dari Kumala Sari (2012:3) yang berjudul
“Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase dari
Bahan Bekas di TK Aisyiyah Simpang IV Agam” dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan permainan kolase yang menggunakan bahan

bekas mampu meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Penelitian yang
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dilakukan oleh Kumala Sari memiliki relevansi yang sama dengan peneliti yaitu
sama-sama menggunakan kegiatan bermain kolase, yang membedakan hanya dari
bahan yang digunakan.

Penelitian yang berikutnya penelitian dari Zulfa (2018:11) dengan judul
“Pengaruh Permainan Plastisin Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak
Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Atfal 01 Watukebo Tahun Ajaran
2018/2019”. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa memiliki relevansi yang sama
yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti perkembangan motorik
halus anak. Namun ada perbedaan dari kegiatan bermainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Zulfa menggunakan Plastisin, sedangkan penulis menggunakan
kegiatan bermain kolase.

Berdasarkan keempat penelitian yang melakukan penelitian sebelumnya
diatas yang berkaitan dengan permainan kolase, bahwa penelitian diatas
menjelaskan adanya pengaruh dan peningkatan perkembangan motorik halus pada
anak. Ketiga penelitian di atas menggunakan dua jenis penelitian yaitu penelitian

eksperimen dan penelitian tindakan kelas (PTK).

2.4 Kerangka Berpikir

Perkembangan motorik halus adalah sebuah perkembangan gerak anak
yang memerlukan otot kecil atau sebagian dari anggota tubuh tertentu yang dapat
dipengaruhi oleh anak untuk belajar dan berlatih. Untuk dapat mengembangkan
motorik halus anak ada beberapa kegiatan yang mendukung perkembagan tersebut
yaitu menempel, menggambar, menulis, melipat, dan lain sebagainya.
Mengembangan kemampuan motorik halus pada anak dapat dilakuka salah
satunya yaitu dengan bermain kolase.

Permainan Kolase adalah kegiatan bermain yang dilakukan anak untuk
dapat mengembangkan sebuah keterampilan motorik halus. Kegiatan bermain
kolase ini dapat menarik minat anak karena berkaitan dengan melatakkan atau
merekatkan benda sesuka mereka. Selain dapat menstimulus motorik halus,
permainan ini juga dapat juga dapat mengembangkan kemampuan bahasa,

kognitif, seni, dan sosial emosional pada anak usia dini.
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Kerangka Berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Hasil Observasi kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Arni
Kaliwates Kabupaten Jember masih kurang baik

Kegiatan Bermain Kolase Perkembangan Motorik
Halus
| |
Kegiatan yang akan dilakukan: 1. Gerakan koordinasi mata
1. Kegiatan menyiapkan media dan tangan
kolase 2. Kemampuan
2. Tanya jawab tentang menggerakkan tangan.

permainan kolase.

3. Memberikan contoh cara
bermainan kolase

4. Kegiatan anak bermain
kolase.

5. Evaluasi

2.1 Bagan Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis Penelitian
Untuk dapat mengetahui pengaruh permainan kolase terhadap
perkembangan motorik halus anak, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis alternatif (Ha)

“Terdapat pengaruh posistif kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates Kabupaten Jember tahun
ajaran 2019/2020”.
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2. Hipotesis Nol (Ho)
“Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kegiatan bermain kolase

terhadap perkembangan motorik halus anak 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates

Kabupaten Jember tahun ajaran 2019/2020”.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang dapat digunakan
dalam sebuah pedoman peneltian. Adapun pedoaman yang dimaksud yaitu: (1)
Jenis dan Desain Penelitian; (2) Waktu, Tempat, dan Subjek Penelitian; (3)
Definisi Operasional; (4) Populasi dan Sampel; (5) Prosedur Penelitian; (6)
Sumber Data; (7) Metode Pengumpulan Data; (8) Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas; (9) Analisis Data; (10) Instrumen Penelitian.

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan motorik
halus anak maka jenis eksperimen ini yang dapat dipilih. Penelitian eksperimen
adalah untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya dampak atau pengaruh dari
sebuah treatment terhadap perubahan kondisi tertentu hal ini dikemukakan oleh
Masyhud (2016:138-166). Sugiyono (2008:107) metode penelitian ekperimen
adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mencari sebuah perlakuan
tertentu terhadap yang lain dengan kondisi yang terkendali.

Jenis penelitian ini menggunakan pola eksperimental semu (quasi
eksperimental design). Jenis penelitian ini dapat memudahkan peneliti dalam
memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan subjek dalam
penelitian ini tidak dilakukan secara acak atau random, karena secara ilmiah
populasi telah terbentuk dalam sebuah kelompok atau kelas. Dan desain kuasi
eksperimental ini seluruh subjek dalam sebuah kelompok belajar diberikan

treatmen dan tidak dapat diambil secara acak atau random.

3.1.2 Desain Penelitian
Menurut Dantes (2007: 12) desain eksperimen disebut dengan desain
subjek acak sederhana, ditandai dengan dilakukannya randomisasi. Desain

eksperimen juga menentukan hasil kerja untuk menjawab masalah peneliti,

22
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sehingga data yang diperoleh benar-benar meyakinkan tanpa ada keraguan untuk
dapat dijadikan bahan merumuskan kesimpulan dan suatu kejadian.

Desain yang digunakan adalah rancangan non-equivalent control group.
Masyhud (2016:165) desain ini menggunakan penelitian (behavioral), misalnya
pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan motorik halus anak
dan diambil dua kelompok B2 dan B3, yang selanjutnya satu kelompok B2 diberi
perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok B3 tidak diberi perlakuan
(kelompok kontrol) sesudah itu kedua kelompok diberikan tugas atau tes lagi ,
yaitu tes akhir (post test) untuk mengetahui kemampuan akhir dalam perlakuan
yang telah diberikan, setelah itu mencari tahu ada atau tidak pengaruh kegiatan
bermain kolase terhadap motorik halus anak. Dan untuk mengetahui desain

penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini:

Pretest Treatment Posttest
Kelompok Eksperimen 0O, X 0,
01 02

Kelompok Kontrol
3.1Pola non-Equivalent control group design

Keterangan :

E = Kelompok Eksperimen

C = Kelompok Kontrol

0O = Observasi atau tes awal (Pretest) yang diberikan pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen sebelum di berikan sebuah perlakuan atau
treatment

X = Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperiment

0, = Observasi atau tes akhir (Posttest) yang dapat diberikan pada kelompok

eksperimental dan kontrol sesudah dilakukan perlakuan atau treatment.

3.2 Waktu dan Tempat dan Subjek Penelitian
3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TK Arni Kaliwates Jember yang beralamat di
JI. KH Shiddig Kelurahan Jember Kidul Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Dengan adanya pertimbangan sebagai berikut:
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a. Adanya kesediaan dari kepala sekolah dan guru untuk melakukan penelitian di
TK Arni Kaliwates Jember.

b. Judul penelitian ini belum pernah diteliti di TK Arni Kaliwates Jember.

3.2.2 Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini di TK Arni Kaliwates Jember yang beralamat
di JI. KH Shiddiq Kelurahan Jember Kidul Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember yang akan dilakukan kurang lebih selama 1 bulan dengan 8 Kali

pertemuan.

3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini kelompok B2 sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok B3 kelompok kontrol TK Arni Kaliwates Jember. Kelompok B2
berjumlah 18dengan jumlah laki-laki sebanyak 11 anak dan perempuan sebanyak
7 anak. Sedangkan untuk kelompok B3 jumlah keseluruhan 18 anak dengan
jumlah laki-laki sebanyak laki-laki 8 anak dan 10 anak untuk jumlah siswa
perempuan.

Untuk dapat menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang pertama dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah kelompok
tersebut berdistribusi normal yang datanya diambil dari hasil tes awal (pretest).
Dalam Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0
melalui  langkah-langkah  dengan menu  Analyze-Descriptive  Statistik
Eksplore.Dengan ketentuan hasil signifikan menunjukkan angka yang lebih besar
dari 0,05 (5%) maka hasil distribusi dapat dikatakan normal. Dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov  dikarenakan sampel yang
diteliti lebih dari 30. Selain melakukan uji normalitas juga dilakukan dengan uji
homogenitas untuk dapat mengetahui kemampuan awal anak yang datanya
diperoleh dari hasil pre-test. Uji homogenitas dianalisis dengan taraf signifikan
0,05 dengan adanya ketentuan sebagai berikut:

a. Jika hasil signifikansi > 0,05 maka bernilai homogen karena menunjukkan

adanya perbedaan mean yang signifikan.
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b. Jika hasil signifikansi < 0,05 maka bernilai todak homogen atau tidak sama
karena menunjukkan adanya perbedaan mean yang signifikan.

Dapat disimpulkan apabila dikatakan homogen hasil signifikansi > 0,05
setelah mengetahui hasil yang homogen maka akan ditentukan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen, dan apabila kedua kelompok tidak homogen maka
dapat dilakukan pendekatan silang yang artinya kedua kelompok akan berperan

baik sebagai kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

3.3 Definisi Operasional
3.3.1 Bermain Kolase

Bermain kolase adalah kegiatan menempel dan merekatkan benda sesuka
mereka pada sebuah kertas atau papan yang dilakukan oleh anak kelompok B di
TK Arni Kaliwates Jember. Kegitan bermain kolase yang akan diterapkan dalam
penelitian ini menggunakan bahan berupa biji-bijian seperti beras, kacang hijau,
jagung, hal ini bertujuan untuk megetahui kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan kecermatan, kerapian, dan koordinasi mata dan tangan pada

saat menempel.

3.3.2 Perkembangan Motorik Halus

Motorik halus merupakan sebuah keterampilan fisik yang melibatkan otot-
otot kecil serta koordinasi mata dan tangan yang meliputi kecermatan dan
kerapian serta kemampuan menggerakkan tangan yang dinilai menggunakan skala
penilaian kemampuan motorik halus yang dilakukan oleh anak kelompok B di TK

Arni Kaliwates Jember.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Hikmat (2011:160) populasi adalah sebuah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dapat dipelajari dan ditarik

kesimpulannya. Jadi populasi tidak hanya orang, tetapi juga benda-benda alam
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lainnya yang dapat digunakan atau dapat dijadikan sebagai sebuah objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh murid kelompok B di TK

Arni Kaliwates Jember.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiono (2018:118) sampel merupakan sebuah bagian dari
karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi atau bagian kecil dari
anggota populasi yang dapat diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya. Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari
populasi yang diteliti dan juga dianggap mampu menggambarkan sebuah
populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Dengan demikian sampel penelitian ini yaitu
anak kelompok B2 dan B3 di TK Arni Kaliwates Jember.

3.5 Prosedur Penelitian

a. Melakukan observasi awal untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
motorik halus anak di TK Arni Kaliwates Jember.

b. Menentukan subjek penelitian yaitu kelompok B2 dan B3 di TK Arni
Kaliwates Jember

c. Memberikan pretest dengan kegiatan mengecap dengan menggunakan
bahan alam sebelum diberikan perlakuan, tujuannya untuk mengetahui
kemampuan awal dari kedua kelompok tersebut, hasil yang diperoleh
digunakan untuk uji normalitas untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal atau tidak.

d. Melakukan uji homogenitas yang datanya diperoleh dari hasil pretest. Uji
homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
dari kedua kelompok tersebut homogen atau tidak, sehingga dapat
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen

e. Memberikan treatment untuk kelompok eksperimen dengan menggunkan
kegiatan bermain kolase dengan biji-bijian, dan untuk kelompok kontrol
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tidak menggunakan kegiata bermain kolase melainkan menempel bentuk
gambar.

Memberikan posttest berupa mengecap dengan menggunakan bahan alam
baik untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk dapat
mengetahui hasil setelah diberikan perlakuan.

Menganalisis data baik dari pretest maupun posttest. Untuk dapat
mengetahui pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak kelompok B dengan melakukan uji t yang
menggunakan SPSS versi 16.0 dengan rumus independent sampel T-test
Mengkaji hasil

Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelas dapat dilihat gambar bagan berikut
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Tahap Persiapan

Nz

Observasi Awal

v

Pretest

Nz

Uji Normalitas

Kolase

NZ
Uji Homogenitas
\l/ .
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen Kelompok kontrol tidak
diberikan Treatmen Bermain diberikan treatmen
bermain kolase.
diberikan kegiatan
mencap
I
Postest
Hasil
Analisis Data
Pembahasan
Uji Hipotesis
Kesimpulan

3.2 Prosedur Penelitian
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3.6 Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dari beberapa sumber diantaranya

sebagai berikut:

a) Hasil observasi digunakan untuk melihat aspek perkembangan motorik
halus kelompok B di TK Arni Kaliwates Jember

b) Informasi diperoleh dari kepala sekolah dan guru kelompok B mengenai
perkembangan motorik halus anak dan kegiatan yang dilakukan dalam
pembelajaran di kelas.

c) Dokumen dan arsip TK Arni Kaliwates Jember terkait hasil penilaian dari
aspek perkembangan motorik halus anak dan rencana kegiatan harian yang

digunakan dalam pembelajatan mengenai motorik halus anak.

3.7 Metode Pengumpulan Data
3.7.1 Observasi

Menurut Widoyoko (2017:46-47) observasi adalah salah satu metode
pengumpulan data dimana dilakukan dengan mengamati secara visual gejala yang
dapat diamati dan menginterpretasikan hasil pengamatan tersebut kedalam sebuah
bentuk catatan sehingga validitas data sangat tergantung pada observer. Bungin
(2006: 133) observasi adalah untuk mengetahui perbedaan suatu kejadian yang
ada dilapangan atau situasi yang peneliti selidiki. Observasi ini dilakukan untuk
memperoleh sebuah data mengenai kemampuan motorik halus anak kelompok B
di TK Arni Kaliwates Jember. Metode observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati kemampuan motorik halus mengenai koordinasi mata dan tangan yang
meliputi kecermatan dan kerapian serta kemampuan menggerakkan tangan. Tahap
penilaian ini memberikan tanda ceklis (v) pada skor penialaian sesuai dengan
kegiatan yang diamati. Kriteria Indikator yang diamati dan untuk dinilai dalam
motorik halus yaitu koordinasi mata dan tangan meliputi kecermatan dan kerapian

serta kemampuan dalam menggerakkan tangan.
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3.7.2 Dokumentasi

Menurut Yusuf (2014:391) dokumen adalah catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang terjadi dan sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang terkait
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam
sebuah penelitian. Dokumen dapat berupa gambar, foto maupun teks tertulis.
Dalam metode pengumpulan data dokumentasi ini dapat digunakan untuk
memperoleh sebuah data yang berkaitan dengan lembaga sekolah yang diteliti,
data yang akan diperoleh dalam dokumentasi ini adalah profil lembaga TK Arni
Kaliwates Jember, data perserta didik kelompok B2 dan B3, data tenaga pendidik,

dan nilai pretest dan posttest anak, serta foto pelaksanaan penelitian.

3.8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.8.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah ukuran yang menunjukan
tingkat kevalidan atau sebuah kebenaran suatu instrumen. Instrumen dapat
dikatakan memenuhi syarat validitas apabila instrumen tersebut dapat mengukur
semua yang dapat di ukur, sehingga instrumen tersebut benar sudah cocok untuk
mengukur sesuatu yang hendak diukur. Penelitian ini menggunakan rumus Tata

Jenjang atau spearmen.

6 D2

RhOXy =]— m

(Masyhud, 2016:372)

Keterangan:

Rho = koefisien korelasi skor butir dengan skor total

D = beda, yaitu selisih rangking variabel 1 dengan variabel 2. Nilai D dapat
dicari dengan mengurangi bilangan yang besar dengan bilangan yang
kecil.

N = banyaknya subjek.
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Hasil perhitungan Rhoy, untuk mengetahui valid atau tidak suatu
instrumen pada penelitian ini yang menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau

untuk taraf kepercayaan 95%. Pada setaip butir instrumen dapat dinyatakan valid

apabila rhiwnglebih besar atau sama dengan r-tabel pada taraf signifikansi 0,05.

Sedangkan dinyatakan tidak valid apabila I'yjiyngkurang dari nilai r-tabel pada taraf
signifikansi 0,05.

Uji validitas instrumen ini dilakukan di TK Pertiwi 24 Kradenan Kab.
Banyuwangi yang anak didiknya berjumlah 18 anak dalam satu kelas.
Permainannya menggunakan kegiatan mengecap untuk mengetahui kevalidan dari
instrumen. Adapun hasil yang diperoleh dari uji validitas instrumen adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen

Indikator Nomor | R-hitung R-tabelTaraf Keterangan
Item Signifikansi
5% 1%

Kecermatan 1 0,909 0,468 0,590 Valid
Ketelitian 2 0,914 0,468 0,590 Valid
Kemampuan

Menggerakkan 3 0,932 0.468 0,590 Valid
Tangan

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen bernilai valid
karena hasil Rpiwng lebih besar dari R:anel dengan taraf signifikansi 5% maupun 1%

N=18 yang masing-masing bernilai 0,468 dan 0,590 dilihat dari tabel ditribusi.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur
(instrumen) hal ini dikemukakan menurut Kurniawan dan Puspitasningtyas
(2016:97). Menurut Bungin (2006:96) reliabilitas merupakan kesesuaian alat ukur
dengan yang diukur, sehingga alat ukur tersebut dapat dipercaya dan diandalkan.
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi tata jenjang

sebagai berikut:
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6 D2

RhOXy =1— m

(Masyhud, 2016:372).
Keterangan:

Rho = koefisien korelasi skor butir dengan skor total

D = beda, yaitu selisih rangking variabel 1 dengan variabel 2. Nilai D dapat
dicari dengan mengurangi bilangan yang besar dengan bilangan yang
kecil.

N = banyaknya subjek.

Tabel 3.4 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Realibilitas Kategori Realibilitas
0,00-0,79 Tidak Reliabel
0,80-0,84 Relibilitas Cukup
0,85-0,89 Reliabilitas Tinggi
0,90-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikoreksi menggunakan teknik belah

dua (split-half) rumus Spearmen Brown sebagai berikut:

_ 2X rxy split half

4 1+rxy split half
(Masyhud, 2016:372).

Keterangan :
Ri; = koefisien reliabilitas
Rxy split-half = hasil korelasi belah dua.

Berikut ini hasil perhitungan menggunakan rumus korelasi tata jenjang:

6 ¥ D?
RhOxy =1 —m

6 ) 117
Rhoyy, =1 2

©18(182- 1)
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Rh — 1 6 x 117
%xy = 1T 18 (324- 1)
eho g 702
%y = %718 (323)
702
Rhoy, =1 ~ T3

Rho,, = 1— 0,121

Rho,, = 0,879

Dari hasil korelasi tata jenjang tersebut kemudian diolah kembali

menggunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut:

R11 _ 2 Xrxy split half
~ 1+rxy split half

R 2xo0879

11=370879
R11 1,758
=1879
Ri1=003

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel untuk dapat digunakan dalam

penelitian.

3.9 Analisis data dan Pengujian Hipotesis

3.9.1 Analisis Data

Dalam proses analisis data dapat dimulai dengan memilih seluruh data
yangtersedia dari berbagai sumber yang ada yaitu dari wawancara, pengamatan
yang sudah ditulis terlebih dahulu dalam catatan lapangan dokumen resmi,

dokumen pribadi, foto, gambar, dan sebagainya, hal ini dikemukakan oleh
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Sugiyono (2018:207). Penelitia ini menggunakan SPSS versi 16.0 dengan rumus
Independent Sample T-test dalam menghitung uji t. Langkah-langkah yang
digunakan sebagai yang pertama memilih menu Analyze=>Compare
Mean=>Independent Sample T test. Uji t dapat dianalisis menggunakan tipel
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan adanya ketentuan sebagai berikut:
a. Jika thiung > taber dengan taraf signifikansi 0,05 maka bernilai signifikan
b. Jika thiung < twber dengan taraf signifikansi 0,05 maka tidak bernilai

signifik.

3.9.2 Pengujian

a. Hipotesis
Hipotesin dan ketentuan uji hipotesis dapat diuraika sebagai berikut:
Ha : ada pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Ho : tidak ada pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020.

b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan sebuah hasil
uji T test dengan T tabel pada taraf signifikansi 5% melalui ketentuan
berikut:
1)  Apabila hasil tes > twpe mMaka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima.

2)  Apabila hasil tes < tane maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan

hipotesis alternatif (H,) ditolak.
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3.10 Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi dan pemberian
tugas. Lembar observasi berkaitan dengan perkembangan motorik halus anak usia
5-6 tahun melalui sebuah penilaian yang dilakukan pada kegiatan bermaian kolase
menempelkan bahan berupa biji-bijian pada sebuah gamba yang telah disediakan.
Indikator-indikator yang akan dinilai pada kemampuan motorik halus anak pada
kegiatan bermain kolase adalah kemampuan koordinasi mata dan tangan yang
meliputi kecermatan dan kerapian pada saat menempelkan biji-bijian pada sebuah
gambar di kelompok B2. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat pemberian
tugas bermain kolase yaitu:

a. Mempersiapkan bahan-bahan bermain kolase, bahan yang digunakan

berupa biji-bijian seperti beras yang diberi warna, dan biji kacang hijau.
Alat yang digunakan seperti lem, spons berisi air, lembar kerja.

b. Membentuk kelompok satu kelas 18 anak dibagi menjadi 4 kelompok

c. Membagikan lembar kerja pada anak dengan tema “profesi”

d. Guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan

e. Anak mulai bermain kolase

f. Anak mengumpulkan lembar kerja

g. Penilaian pada lembar kerja anak

h. Guru melakukan evaluasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kegiata bermain kolase terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok B
di TK Arni Kaliwates Jember. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap
perkembangan motorik halus anak kelompok B di TK Arni Kaliwates Jember.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari kegiatan bermain kolase terhadap anak kelompok B di
TK Arni Kaliwates Jember. Pengambilan kesimpulan tersebut didasarkan pada uji
Independent T-test dan perhitungan uji kefektifan relatif. Adapun perhitungan uji
Independent T-test pada perkembangan motorik halus anak menunjukkan jumlah
thing lebin besar dari twne, dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima.
Perhitungan uji efektif reatif (ER) menunjukkan perkembangan motorik halus
anak kelompok B2 yang diberikan treatmen menggunakan kegiata bermain kolase
lebih efektif dibandingkan dengan kelompok B3 yang tanpa diberikan treatmen
menggunakan kegiatan bermain kolase. Sehingga dapat disimpukan bahwa
adanya pengaruh kegiatan bermain kolase terhadap perkembangan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di TK Arni Kaliwates Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dapat dikemukakan di atas, maka dapat
diberikan saran sebagai berikut:
5.2.1. Saran untuk Guru
a. Hendaknya memberikan pembelajaran yang menyenangkan untuk
mengambangkan kemampuan motorik halus anak.
b. Hendaknya memberikan kegiatan kolase dengan bahan-bahan yang

variatif, seperti bahan alam yang ada dilingkungan sekitar anak.

50
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5.2.2 Saran untuk Sekolah
a. Hendaknya memanfaatkan kegiatan bermain kolase menggunakan bahan

yang ada dilingkungan sekitar.

5.2.3 Saran untuk Peneliti Lain
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dan

informasi mengenai perkembangan motorik halus anak.

o1
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Lampiran A

MATRIKS PENELITIAN

Nama
NIM
Kelompok Riset

: Mayank Rahmawati
: 160210205004

. Pembelajaran

Judul penelitian : Pengaruh Kegiatan Bermain Kolase Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK

Arni Kaliwates Kabupaten Jember

Rumusan Tujuan Variabel / Indikator / Sumber Data Metode Penelitian
masalah / penelitian Fokus kajian Aspek-aspek

Pertanyaan penggalian data

penelitian

Apakah Mengetahui Variabel bebas : Langkah-langkah | Subjek data primer: | Desain penelitian:
kegiatan pengaruh Bermain Kolase Kegiatan Anak Usia 5-6 Tahun | Eksperimen
bermain kolase | perkembangan Bermain Kolase:

berpengaruh motorik  halus a. Kegiatan Sumber data Lokasi penelitian:
terhadap pada anak usia menyiapkan media | sekunder (jika ada): | TK Arni Kaliwates
pengembangan | dini melalui bermain kolase Kepustakaan/Literatur | Kabupaten Jember
motorik halus | kegiatan b. Tanya jawab yang relevan

pada anak usia | bermain kolase. tentang kegunaan e Dokumen

5-6 tahun? kegiatan bermain
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Variabel terkait:
Perkembangan
Motorik Halus
pada Anak Usia 5-
6 Tahun.

kolase

c. Memberikan
contoh kegiatan
bermain kolase
d. Kegiatan anak
bermain kolase.
Perkembangan
Motorik Halus:
a. Kecermatan
b. Kerapian

¢. Kemampuan
dalam
menggerakkan
tangan.

Metode pengumpulan
data:
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
- Tes
Teknik analisis data:
- SPSS versi 24.0
dengan rumus
indeendenr sample T-
test
- Uji Validasi
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B1 Kisi-kisi Lembar Validasi

57

Aspek yang Indikator Nomor | Sumber Data
diamati Item
Stimulasi Motorik Halus 1 Responden
Anak:
1. Koordinasi Mata dan
Tangan
- Kecermatan
- Kerapian
2.Kemampuan
Menggerakkan Tangan
Cukup mudah untuk 2 Responden
Kegiatan Bermain | anak-anak
Kolase Sesuai dengan 3 Responden
perkembangan  motorik
anak usia 5-6 tahun
Tidak membahayakan 4 Responden
untuk anak
B2 Kisi-kisi Lembar Observasi
Aspek yang Indikator Nomor Item Sumber Data
diamati
Perkembangan Kecermatan
Motorik Halus Kecermatan di dalam 1 Responden
Anak memberikan cap pada
pola gambar yang
sudah ditentukan
Kerapian
Ketepatan dalam 2 Responden
menyusun dan
menempatkan hasil
mengecap sesuai
dengan bentuk pada alat
Kemampuan dalam
menggerakkan tangan
Teknik memegang alat 3 Responden
yang digunakan

57
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B3. Pedoman Dokumentasi

58

NO Data yang hendak diperoleh Sumber data
1 Profil lembaga TK Arni Kaliwates Jember Dokumentasi
2 Data guru Dokumentasi
3 Data peserta didik Dokumentasi
4 Penilaian hasil kegiatan bermain kolase Dokumentasi

B4. Pedoman Tes

No Data yang hendak diperoleh Sumber data

1 Hasil Penilaian Perkembangan Motorik Responden
Halus Anak (pre-tes)

2 Hasil Penilaian Perkembangan Motorik Responden

Halus Anak Sesudah (post-tes)

LAMPIRAN C. INSTRUMEN

C1. Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak

No Kegiatan Skor Penilaian
I. Kecermatan
1. Kecermatan di dalam
memberikan cap pada
pola gambar yang sudah
di tentukan
1l. Kerapian
1. Ketepatan dalam
menyusun dan
menempatkan hasil
mengecap sesuai
dengan bentuk pada alat
I11. Kemampuan Menggerakkan Tangan
1. Teknik memegang alat

yang digunakan
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Keterangan:

* (Bintang 1) : Belum Berkembang

* * (Bintang 2) : Mulai berkembang
* * * (Bintang 3) : Berkembang sesuai dengan harapan

* * * * (Bintang 4) : Berkembang dengan baik.

C2. Rubrik Instrumen Penilaian

No | Kegiatan | Kegiatan | Skor
I. Kecermatan
Kecermatan di dalam | Anak belum 1
memberikan cap pada pola | cermat dalam

gambar yang sudah ditentukan | memberikan  cap
pada pola gambar
yang sudah di
tentukan,  keluar
garis.

Anak mulai cermat 2
dalam memberikan
cap pada pola
gambar yang sudah
di tentukan

anak sudah cermat 3
dalam memberikan
cap pada pola
gambar yang sudah
di tentukan namun
masih dengan
bimbingan guru

Anak mampu dan 4
cermat dalam
memberikan  cap
pada pola gambar
yang sudah di
tentukan dan
melebih  standart
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penilaian

11. Kerapian

1.

Ketepatan dalam menyusun dan

menempatkan hasil mengecap
sesuai dengan bentuk pada alat

Anak belum tepat
dalam menyusun
dan menempatkan
hasil mengecap
sesuali dengan
bentuk pada alat,
tidak
melaksanakan
atauran yang
ditentukan

Anak mulai tepat
dalam  menyusun
dan menempatkan
hasil mengecap
sesuali dengan
bentuk pada alat
tetapi masih
dengan  bantuan
guru.

Anak sudah
mampu dan tepat
dalam menyusun
dan menempatkan
hasil mengcecap
sesuali dengan
bentuk pada alat
tetapi masih perlu
diarahkan.

No

Kegiatan

Kegiatan

Skor

Anak sudah
mampu dan tepat
dalam menyusun
dan menempatkan
hasil mengcecap
sesuai dengan
bentuk pada alat
tetapi tanpa
dengan  bantuan
dan arahan guru

111. Kemampuan Menggerakkan Tangan

1.

Teknik memegang alat yang

digunakan

Anak
mampu
memegang  alat
yang  digunakan
untuk  mengecap
dan asal-asalan

belum
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dalam
menggunakannya
Anak mulai
mampu
memegang  alat
yang digunakan
dan perlu bantuan
guru

Anak sudah
mampu

memegang  alat
yang di gunakan
tetapi perlu arahan

guru.

dari guru

Anak sudah
mampu dan tidak
perlu bantuan

serta arahan dari

Lampiran D.

Instrumen validasi penilaian kegiatan bermain kolase

No Elemen yang dievaluasi Kriteria penilaian
Kegiatan bermain kolase Ya Tidak
1. | Aman digunakan oleh anak
2. | Memiliki warna yang bervariasi
3. | Mudah digunakan dan mudah untuk
ditemukan
4. | Mudah ditemukan
5. | Ekonomis
6. | Dapat meningkatkan aspek perkembangan
anak
7. | Tidak memerlukan tempat penyimpanan
yang luas
8. | Sesuai dengan kemampuan anak
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Petunjuk penilaian:
1. Lembar validasi diisi oleh ahli media pembelajaran

2. Berilah penilaian terhadap kegiatan bermain kolase dengan memberikan tanda
ceklis (v') pada kolom “Ya” jika pertanyaan sesuai dan “Tidak” apabila
pertanyaan tidak sesuai.

Lampiran E.

Lembar kerja siswa

0
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Lampiran F.

Chelist Kegiatan Bermain Kolase

Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Bermain Kolase

63

No

Indikator

Keterlaksanaan Kegiatan

Sudah

Belum

Berdo’a sebelum melaksanakan
kegiatan belajar

Guru melakukan tanya jawab
tentang kegiatan hari ini/ bercakap-
cakap

Guru menyampaikan kegiatan hari
ini

Guru melakukan persiapan sebelum
melaksanakan kegiatan bermain
kolase

Guru memastikan kondisi kelas yang
sesuai dengan harapan

Guru menyiapkan bahan bermain
kolase

Guru menyebutkan satu-persatu
bahan yang telah disediakan

Guru melakukan tanya jawab
mengenai bahan yang disediakan
untuk bermain kolase

Guru memberikan contoh
bagaimana cara memberikan warna
pada beras yang berwarna putih
dengan pewarna makanan

10.

Guru memberikan contoh
bagaimana memberikan lem pada
gambar dan menyiapkan spons basah
agar tangan anak tidak lengket
setelah memakai lem.

11.

Guru memberikan contoh
meletakkan bahan berupa biji-bijian
tersebut ke dalam sebuah gambar
yang sudah diberi lem dengan hati-
hati

12.

Guru memberikan contoh merapikan
gambar yang sudah ditempel dengan
bahan berupa biji-bijian yang
disediakan
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13. Guru memberikan contoh menjemur
hasil karya yang sudah di kerjakan
14, Guru memberikan kesempatan

kepada anak untuk melakukan apa
yang telah dicontohkan terlebih
dahulu dan menilai unjuk kerja anak

Jumlah
Keterangan
Alat dan Bahan
- Lem
- Biji-bijian (Kacang hijau, beras putih, beras jagung)
- Catwarna

- Lembar kerja siswa
- Spons basah

Lampiran G.
Chelist Kegiatan Mencap

Susunan Pelaksanaan Kegaiatan Bermain Kolase

No Indikator Keterlaksanaan Kegiatan
Sudah Belum
1. Berdo’a sebelum melaksanakan
kegiatan belajar
2. Guru melakukan tanya jawab tentang
kegiatan hari ini/ bercakap-cakap
3. Guru menyampaikan kegiatan hari ini
4. Guru melakukan persiapan sebelum
melaksanakan kegiatan mencap
5. Guru memastikan kondisi kelas yang
sesuai dengan harapan
6. Guru menyiapkan bahan untuk
kegiatan mencap
7. Guru menyebutkan satu-persatu
bahan yang telah disediakan
8. Guru melakukan tanya jawab
mengenai bahan yang disediakan
untuk kegiatan mencap
9. Guru memberikan contoh bagaimana
cara memegang alat dengan benar
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10.

Guru memberikan contoh bagaimana
menyelupkan alat kedalam cat warna

11.

Guru memberikan contoh meletakkan
bahan dengan alat sesuai dengan
bentuk alat dan pola gambar yang
telah disediakan

12.

Guru memberikan contoh merapikan
alat dan bahan yang telah disediakan

13.

Guru memberikan contoh menjemur
hasil karya yang sudah di kerjakan

14.

Guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan apa
yang telah dicontohkan terlebih
dahulu dan menilai unjuk kerja anak

Jumlah

Keterangan:

Alat dan bahan mengecap:

Pelepah pisang

Cat warna

Lembar kerja siswa
Tempat menaruh cat warna
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran H. Instrumen Penelitian Validasi

H1. Lembar validasi ahli dosen FKIP PG PAUD UNEJ
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Digital Repository Universitas Jember
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Digital Repository Universitas Jember

H2. Lembar validasi ahli guru pembelajaran TK ABA 1 Kaliwates Jember

penilaian Bapak/Ibu terhadap
tanda ceklis (¥) pada kolom
" jika pernyataan tidak sesuai.

2. Pada bagian akhir dimohon Bapak/Ibu memberikan saran
perbaikan kegiatan bermain kolase.

No Elemen yang dievaluasi

Kegiatan bermain Kolase

1 Aman digunakan olch anak

2: Memiliki warna yang bervariasi

31 ‘Mudah digunakan dan menarik perhatian
anak
4. Mudah ditemukan

Ekonomis
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Digital Repository Universitas Jember
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H3. Lembar validasi ahli guru pembelajaran TK Arni Kaliwates Jember

. . § .| B
Petunjuk
1. Berikanlah penilaian Bapak/Ibu terhadap kegj
memberikan tanda ceklis (') pada kolom “Y:
“Tidak™ jika pernyataan tidak sesuai.

2. Pada bagian akhir dimohon Bapak/Ibu membm
perbaikan kegiatan bermain kolase.

No Elemen yang dievaluasi I

Kegiatan bermain kolase

1. Aman digunakan oleh anak

[
i L]

2 Memiliki warna yang bervariasi

[3. | Mudah digunakan dan menarik perh

il =
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Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

Kritik dan saran mengenai kegitan bermain kolase
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Lampiran |. Dokumentasi
I1. Profil Lembaga

PROFIL LEMBAGA
Nama Lembaga : TK Arni

Alamat Lengkap . JI. KH Shiddiq No.55

RT/RW : 002/032
Desa/Kelurahan : Jember Kidul
Kecamatan . Kaliwates
Kabupaten : Jember
Propinsi : Jawa Timur

Penanggung jawab pengelolaan/kepala
Nama Lengkap : Farida Ariani S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Tanggal SK Pendiri  : 30 Mei 1995

SK Izin Operasional :421.1/4406/413/2014

72
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12. Data Peserta Didik

DATA ANAK DIDIK

73

1. Data Kelompok B2

No Nama L P

1. Abiziar Ramadhani L

2. Ahmad Zidan Wahyudi L

3. Alif Farisky Ramadhan L

4. Daffa Hafiz Ramadhan L

5. Dzaki Amar Putranto L

6. Hafid Septian Putra Yuda L

7, Hafizah Safaraz Azalia P

8. Nabilla Amelia Agustin R

Q. Naylana Khanza Janeeta P
10. | Nesya Aulia P
11. | Quiesha Anya Khairin P
12. | Rajata Atallah L

13. | Satya Shafi L

14. | Sena Aditya L

15. | Sandrina Keyla P
16. | Yoriko Felia P
17. | Zafier Kenzie L

18. | Zibril Afgan L

Jumlah 11 7
2. Data Kelompok B3

No Nama L B
1. | Calyaayu P
2. | Agathan L

3. | Nindi P
4. | Nazila P
5. | lzar L

6. | M. Alif L

7. | Daniel Nizam L

8. | Naira Maulita P
9. | M. lbnu L

10 | Sabrina P
11. | Dafa Agrata L

12 | A. Rafi Zaki L

13 | Nada P
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14. | Amira Akila P
15. | Ofi P
16. | M. Yahya L
17. | Ken Abimanyu L
18. | Narubi L

Jumlah 10 8

Lampiran J. Analisis Data
J1. Analisis Data Uji Validitas

J. Tabel Persiapan Uji Validitas

No Nama SKOR BUTIR INSTRUMEN
1 2 3 JUMLAH

1. | Agam Abdillah 3 4 3 10
2. | Ahmad Irsadu 2 3 2 7
3. | Akhmad Syafiq 4 4 4 12
4. | Alvaro Dafa 3 3 4 10
5. | Arjun Priambodo 3 3 3 9
6. | Arvino Destyan 3 4 3 10
7. | Azzahra Nur 4 4 4 12
8. | Bayu Teguh 4 3 3 10
9. | Bilgis Septa 2 2 2 6
10. | Cinta Aqilla 3 3 3 9
11. | Enzelina Adelia 2 2 2 6
12 | Freno Sebastian 3 3 3 9
13 | Galang Garda 4 4 4 12
14. | Jevino Wardana 2 2 2 6
16. | Ratri Rayi 4 4 4 12
17. | Sheyna Sabrina 2 2 2 6
18. | Zhaki Mubarak 2 2 2 6
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. Uji Validitas Nomor Item 1
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SKOR RANGKING
No X Y X Y D D2
1. 3 10 6 5 1 1
2. 2 7 13 12 1 1
3. 4 12 1 1 0 0
4, 3 10 6 5 1 1
5. 3 9 6 9 -3 9
6. 3 10 6 5 1 1
7. 4 12 1 1 0 0
8. 4 10 1 5 -4 16
9. 2 6 13 14 -1 1
10 3 9 6 9 -3 9
11 2 6 13 14 -1 1
12 3 9 6 9 -3 9
13 4 12 1 1 0 0
14 2 6 13 14 -1 1
15 3 7 6 12 -6 36
16 4 12 1 1 0 0
17 2 6 13 14 -1 1
18 2 6 13 14 -1 1
Jumlah 88
. 6 Y. D?
Rhoy, =1 - N D
_ . __6%88
Rhoy, = 18 (182-1)
6 X 88
Rhoyy =1- 18 (324 - 1)
528
Rhoyy =1- 3 (323)
528
Rhoyy =1-502
Rho,, = 1— 0,091
Rho,, = 0,909
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2. Uji Validitas Nomor Item 2
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No SKOR RANGKING D D2
X Y X Y
1. 4 10 1 5 -4 16
2. 3 7 7 12 -5 25
3. 4 12 1 1 0 0
4, 3 10 7 5 2 4
5. 3 9 7 9 -2 4
6. 4 10 1 5 -4 16
7. 4 12 1 1 0 0
8. 3 10 7 5 2 4
9. 2 6 13 14 -1 1
10 3 9 7 9 -2 4
11 2 6 13 14 -1 1
12 3 9 7 9 -2 4
13 4 12 1 1 0 0
14 2 6 13 14 -1 1
15 2 7 13 12 1 1
16 4 12 1 1 0 0
17 2 6 13 14 -1 1
18 2 6 13 14 -1 1
Jumlah 83
6 Y. D?
RhOxy =1- m
6 Y83
Rhoyy =1-1 (182 - 1)
6 x 83
Rhoyy =1-13 (324-1)
498
Rhoyy =1 -3 (323)
Rhoy, =1 — :;%
Rhoy, = 1— 0,08

Rho,, =0,914
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I11. Uji Validitas Nomor Item 3
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No SKOR RANGKING D D2
X Y X Y
1. 3 10 6 5 1 1
2. 2 7 12 12 0 0
3. 4 12 1 1 0 0
4, 4 10 1 5 -4 16
5. 3 9 6 9 -3 9
6. 3 10 6 5 1 1
1. 4 12 1 1 0 0
8. 3 10 6 5 1 1
9. 2 6 12 14 -2 4
10 3 9 6 9 -3 9
11 2 6 12 14 -2 4
12 3 9 6 9 -3 9
13 4 12 1 1 0 0
14 2 6 12 14 -2 4
15 2 7 12 12 0 0
16 4 12 1 1 0 0
17 2 6 12 14 -2 4
18 2 6 12 14 -2 4
Jumlah 66
Rho,, = 1——S2D°_
Oy = 1 7 Nwe-p)
_ 4 __63%66
Rhoy, = 18 (182-1)
6 X 66
Rhoyy =1 - 18 (324 - 1)
396
Rhoyy =1 - 18 (323)
396
Rhogy =1-502
Rho,, =1 — 0,068
Rho,, = 0,932
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J2. Analisis Data Uji Reliabilitas

I. Tabel Persiapan Uji Reliabilitas

Nomor Item

Nomor Item

Jumlah

No

10
11.

12
13
14
15
16
17
18

I1. Uji Reliabilitas Intrumen

N |©o|w© ©
A |»|» ™ o|o|o|o|o
A (vl © o|o|o|o|o
> ||~ — DI~~~
o)
=
X
[=))
c
I
o
X|~19 ~ DI~~~
>t <t N MmN
S
o
X
(7p]
X< © < || ||
2| ] 5leo 1P =11
pd |||
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14. 4 2 13 13 0 0
15. 5 2 12 13 -1 1
16. 8 4 1 1 0 0
17. 4 2 13 13 0 0
18. 4 2 13 13 0 0
Jumlah 117
Rho.. =1 — _63%D?
xy N (N2-1)
_ 4 _6X117
Rhoyy =1 18 (182 - 1)
6% 117
Rhoyy =1-3 (324-1)
702
Rhoyy =1 - 18 (323)
702
Rhoxy =1- vy
Rhoxy =1- 0,121
Rho,, =0,879
J3. Analisis Data Penelitian Hasil Pretest da Posttest
1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen B2
Indikator
No _ Kemampuan
Nama Kecermatan | kerapian | Menggerakkan jumlah | Skor
tangan
Abiziar
I Ramadhani 3 3 3 9 50
Ahmad
2. Zidan 3 2 3 8 44
Wahyudi
Alif
3. Farisky 2 2 2 6 33
Ramadhan
Daffa
4. Hafiz 2 2 2 6 33
Ramadhan
Dzaki
5. Amar 3 3 3 9 50
Putranto
Hafid
6. Septian 2 3 3 8 44
Putra
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Yuda

Hafizah
Safaraz
Azalia

44

Nabilla
Amelia
Agustin

27

Naylana
Khanza
Janeeta

27

10.

Nesya
Aulia

27

11.

Quiesha
Anya
Khairin

50

12.

Rajata
Atallah

22

13.

Satya
Shafi

33

14.

Sena
Aditya

33

15.

Sandrina
Keyla

44

16.

Yoriko
Felia

50

17.

Zafier
Kenzie

22

18.

Zibril
Afgan

22
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I1. Hasil Pretest Kelas Kontrol (B3)
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Indikator
No Nama _ Kemampuan
kecermatan | Kerapian | menggerakkan | Jumlah | Skor
tangan
1. Calya ayu 4 4 4 12 66
2. | Agathan 1 1 3 5 27
3. | Nindi 2 2 2 6 33
4. | Nazila 2 2 3 7 38
5. | lzar 2 2 2 6 33
6. | M. Alif 4 4 3 11 61
7. | Daniel 3 3 4 10 55
Nizam
8. | Naira 3 3 2 8 44
Maulita
9. | M. Ibnu 3 2 3 8 44
10 | Sabrina 4 3 3 10 55
11. | Dafa 2 2 2 6 33
Agrata
12 | A Rafi 2 2 3 7 38
Zaki
13 | Nada 2 2 5 7 38
14. | Amira 2 2 3 7 38
Akila
15. | Ofi 3 2 3 8 44
16. | M. Yahya 3 2 3 8 44
17. | Ken 3 2 3 8 44
Abimanyu
18. | Narubi 3 3 3 9 50
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I11. Hasil Postest Kelompok Eksperimen B2
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No Indikator
Nama Kecermat | Kerapian | Kemampuan
an Menggerakk | jumlah | Skor
an tangan
1. | Abiziar
Ramadhani 4 < 4 12 66
2. | Ahmad
Zidan 3 3 4 10 55
Wahyudi
3. | Alif Farisky
Ramadhan 1 € . 10 55
4. | Daffa Hafiz
Ramadhan - . . 16 55
5. | Dzaki Amar 4 4 4 12 66
Putranto
6. | Hafid
Septian 3 4 3 10 55
Putra Yuda
7. | Hafizah
Safaraz 3 3 4 10 55
Azalia
8. | Nabilla
Amelia 2 2 2 6 33
Agustin
9. | Naylana
Khanza 2 2 2 6 33
Janeeta
10. | Nesya Aulia 3 3 3 9 50
11. | Quiesha
Anya 4 4 4 12 66
Khairin
12. | Rajata
Atallah z 3 g 7 A
13. | Satya Shafi 3 3 3 9 50
14. | Sena Aditya 3 3 3 9 50
15. | Sandrina 4 4 4 12 66
Keyla
16. | Yoriko 4 4 4 12 | 66
Felia
17. Zafle_r 9 9 2 5 33
Kenzie
18. | Zibril
Afgan 2 2 2 6 33
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IV. Hasil Posttest Kelompok Kontrol B3
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Indikator
- Jumlah | Skor
No Nama Kecermatan | Kerapian | Kemampuan
menggerakka
n tangan

1. | Calyaayu 4 4 4 12 66
2. | Agathan 2 74 3 7 38
3. | Nindi 2 2 3 7 38
4. | Nazila 2 2 4 8 44
5. | lzar 2 2 3 7 38
6. | M. Alif 4 4 4 12 66
T e 3 3 4 10 | 55

Nizam
8. | Naira

Maulita 3 S 3 9 50
9. | M. Ibnu 3 3 4 9 50
10 | Sabrina 4 4 3 11 61
11. | Dafa

Agrata 2 2 5 38
12 | A. Rafi

ZaKi 2 2 B 7 38
13 | Nada 2 3 3 8 44
14. | Amira

Akila 2 3 3 8 44
15. | Ofi 3 3 3 9 50
16. | M. Yahya 3 3 3 9 50
17. | Ken

Abimanyu £ . > 9 50
18. | Narubi 3 4 8 10 55
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V. Tabel Hasil Selisih Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No | Hasil Post Test | Hasil Pretest Hasil Selisih
1. 66 50 16
2. 55 44 11
3. 55 33 22
4, 55 33 22
5. 66 50 16
6. 55 44 11
1. 55 44 11
8. 33 27 6
Q. 33 27 6
10. 50 27 23
11. 66 50 16
12. 33 22 11
13. 50 33 22
14. 50 33 22
15. 66 44 22
16. 66 50 16
17. 33 22 11
18. 33 22 17

V1. Hasil Selisih Pretest dan Postest Kelas Kontrol

No | Hasil Post Test | Hasil Pretest Hasil Selisih
1. 66 66 0
2. 38 27 11
3. 38 33 5
4. 44 38 6
5. 38 33 5
6. 66 61 5
7. 55 55 0
8. 50 44 6
9. 50 44 6
10. 61 55 6
11. 38 33 5
12. 38 38 0
13. 44 38 6
14. 44 38 6
15. 50 44 6
16. 50 44 6
17. 50 44 6
18. 55 50 5
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K. Lampiran Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Gambar 1.2 Kgiatan Pemberian Pretest Mengecap Kelompok Kontrol

85


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

86

Gambar 1.4 Kegiatan Pemberian Treatmen Kolase Menggunakan Daun pada Kelompok

Kontrol
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Gambar 1.6 Kegiatan Pemberian Post-Test Mengecap Kelas Kontrol
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L. Lampiran Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Pembimbing.
L1. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Pembimbing I.

Nama : Mayank Rahmawati

NIM : 160210205004

Jurusan/Program : llmu Pendidikan/ Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini.

Judul : Pengaruh Kegiatan Bermain Kolase Terhadap

Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun di TK Arni Kaliwates
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pembimbing | : Dra. Khutobah, M.Pd.
No Hari/Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
Pembimbing
1. Selasa, 8-10-19 Judul 1.
2. Selasa, 15-10-19 Matrik 2.
3 Selasa, 22-10-19 Matrik 3.
4. Selasa, 03-12-19 Bab I dan 1l 4.
5. Rabu,18-12-19 Bab Il dan lampiran | 5.
6. ACC ujian sempro 6.
1.
8.
9.
10.
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L 11. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Pembimbing II.

Nama : Mayank Rahmawati

NIM : 160210205004

Jurusan/Program : llmu Pendidikan/ Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini.

Judul : Pengaruh Kegiatan Bermain Kolase Terhadap

Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun di TK Arni Kaliwates
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pembimbing | : Laily Nur Aisiyah, S.Pd,. M.Pd
No Hari/Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
Pembimbing
1. 23-10-2019 Matrik dan judul 1.
2. 28-10-2019 Bab | 2.
3 04-11-2019 Bab 2 dan 3 g
4. 20-11-2019 Bab 2 revisi 4.
5. 04-12-2019 Lanjut bab 3 5.
6. 11-12-2019 Revisi bab 3 6.
7. 16-11-2019 Bab 3 7.
8. 18-12-2019 ACC ujian sempro 8.
9. 10-07-2020 ACC bab4dan5 |9.
10. 13-08-2020 Perbaiki ringkasan 10.
11. 26-08-2020 ACC ujian skripsi | 11.
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